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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi           qâla 

Vokal (i) panjang = Î misalnya قيل menjadi  qîla 

Vokal (u) panjang = Û misalnya دون menjadi            dûna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contooh berikut: 

Diftong (aw) = ىو  misalnya قول menjadi qawlan 

Diftong (ay) = ىيى  misalnya خير menjadi          khayrun 

C. Ta’ Marbuthah 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسلة للمدرسة  menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

 .menjadi fi rahmatillah رحمة الله 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.... 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ’ Allah kaana wa maa lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini bertujuan untuk membahas tentang ‘’Makna Zhulumatin Tsalatsin 

Perspektif Al-Qur’an dan Sains (Studi Analisis Surah Az-Zumar 6)’’. Al-

Qur’an tidak hanya mengandung ayat-ayat qauliyyah saja. Namun juga 

mengandung ayat-ayat kauniyyah, yang mana dalam pemahaman kandungan 

ayatnya memerlukan nalar dan rasio. Keyakinan bahwa al-Qur’an memuat 

berbagai macam ilmu dan termasuk sains modern, menginspirasi para mufassir 

untuk menciptakan penafsiran al-Qur’an yang bernuansa ilmu pengetahuan yang 

kemudian dikenal dengan tafsir ilmi. Terdapat satu ayat yang berbicara tentang 

sains yaitu surah az-Zumar ayat 6. Penelitian ini di fokuskan pada penafsiran ayat 

tentang Zhulumatin Tsalatsin (tiga kegelapan) dan bentuk-bentuk Zhulumatin 

Tsalatsin. Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan metode tematik kontekstual. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Zhulumatin Tsalatsin bermakna tiga kegelapan, dalam al-Qur’an di 

maksudkan tentang proses pembentukan kejadian manusia yang berlangsung di 

dalam tiga kegelapan yaitu kegelapan yang pertama indung telur, saluran valud, 

dan rahim. Ilmu sains menjelaskan yaitu Ovum berada pada salah satu indung 

telur wanita. Ketika mencapai puncak kematangannya, ovum akan keluar dari 

dalam indung telur kemudian ditangkap oleh salah satu tabung valud atau tuba 

fallopi, di dalam saluran valud itu, ovum kemudian berjalan menuju rahim dan 

akan baru sampai kerahim setelah beberapa hari. Pada masa itulah, ovum dapat 

dibuahi oleh sperma laki-laki. Mulailah setelah itu, masa perkembangannya. 

 

Kata Kunci: Zhulumatin Tsalatsin, Al-Qur’an, Sains 
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ABSTRACT 

 

This research aimed at discussing “The Meaning of Zhulumatin Tsalatsin on 

Perspective of Al-Qur'an and Science (The Analysis Study of Surah Az-Zumar 

6)''.  Al-Qur'an did not only contain Qauliyyah verses, but also contained 

Kauniyyah verses, which in understanding the meaning in the verses requireing 

reason and ratio.  The belief that Al-Qur’an contained various kinds of knowledge 

and it included modern science that inspired Mufassir to create interpretations of 

Al-Qur’an with scientific nuances which was known as scientific interpretations.  

There was one verse discussing about science, namely surah az-Zumar verse 6.  

This research was focused on the interpretation of the verse about Zhulumatin 

Tsalatsin (three darknesses) and the forms of Zhulumatin Tsalatsin.  It was a 

library research using contextual thematic methods.  The findings of this research 

showed that Zhulumatin Tsalatsin contained the meaning of three darknesses, in 

Al-Qur’an was meant the process of forming human events in three darknesses: 

first, darkness of the ovary, valud canal, and uterus.  Sciences explained that the 

ovum was in one of the ovaries of a woman.  When it reached its peak of maturity, 

the ovum would come out of the ovary and then be caught by one of the valud 

tubes or fallopian tubes, in the valud canal, the ovum then traveled to the uterus 

and it would only reach the uterus after a few days.  At that time, the ovum could 

be fertilized by male sperm.  After that development period gets started. 

 

Keywords: Zhulumatin Tsalatsin, Al-Qur'an, Sciences 
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 الملخص
 

ظلمات ثلاث على منظور القرآن عن ىذه الرسالة لبحث معاني  تهدفاست
من  يتضمنإن القرآن الكريم لا  (.٦سورة الزمر الآية  في)دراسة تحليلية  العلومو الكريم 

تحليل ال الىا تاج فهم معاني سياقهيح، حيث كونيةفيو آيات  قولية فقط، بل اليات الآ
وفيو العلوم و العلوم أنواع يتضمن من  الكريم الاعتقاد بأن القرآنو . والنسبي عقليال

بالتفسير تسمى ف ةيالعلم الوجوهعلى  لقرآنا تفسيربآداء  ونألهم المفسر قد الحديث 
البحث  وركز. ٦الآية وىي في سورة الزمر  تحدث عن العلوم أية واحدةىناك  ي.العلم
ىذا البحث من نوع البحث المكتبي  .هاأنواعو  ظلمات ثلاثلفظ سير الآية عن تففي 
(library research حيث استخدمت الباحثة )وأشارت . المنهج الموضوعي السياقي

وقد الإنسان،  خلقمراحل عن  ثلاة أحوا  بمعنى أن الظلمات الثلاثنتيجة البحث إلى 
وظلمة البطن، وىي ،   ظلماتثلاث في خلق الإنسان عملية أن القرآن الكريم ورد في 

 امعندو   .المرأةأحد مبيض في تقع  البويضة أنالعلوم  يّ بو . وظلمة المشيمة، ظلمة الرّحِم
 قناتإحدى  هاتقبضثم  من مبيضهاتخرج هي ، فهانضجة طروف ضت البويحاول

بعد تصل إليو و إلى الرحِم  البويضةري جست وفي ىذه القنات .الفالوب أو الصمامات
  .دور التنمية،  ثم بدأت حيوان منويقن يمكن يمكن تخصيب البويضة بحوحينئذ  .أيام

 
 : ظلمات ثلاث، القرآن، العلوم.الكلمات الدلالية

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Al-Qur’an tidak hanya mengandung ayat-ayat qauliyyah. Namun al-

Qur’an juga mengandung ayat-ayat kauniyyah, yang mana dalam 

pemahaman kandungan ayatnya memerlukan nalar dan rasio.
1
Keyakinan 

bahwa al-Qur’an memuat berbagai macam ilmu dan termasuk sains 

modern, menginspirasi para mufassir untuk menciptakan penafsiran al-

Qur’an yang bernuansa ilmu pengetahuan yang kemudian dikenal dengan 

tafsir ilmi.
2
 

       Allah menciptakan manusia sebagai bukti dari kekuasaan Allah. 

bermula dari satu manusia saja hingga, terlahir milyaran manusia dengan 

berbagai macam karakter. Jika hal ini diresapi dengan baik, tentu banyak 

manusia yang akan beriman kepada Allah SWT. Allah berfirman dalam 

surah Al-Mu’minun ayat 12-15. 

ثَُُّ  (٢١ثَُُّ جَعَلْنَاهُ نطُْفَةً فِ قَ راَرٍ مَكِيٍن ) (٢١وَلَقَدْ خَلَقْنَا الإنْسَانَ مِنْ سُلالَةٍ مِنْ طِيٍن )
ا ثَُُّ خَلَقْنَا النُّطْفَةَ عَلَقَةً فَخَلَقْنَا الْعَلَقَةَ مُضْغَةً فَخَلَقْنَا الْمُضْغَةَ عِظاَمًا فَكَسَوْناَ الْعِظاَمَ لََْمً 

 (٢١ثَُُّ إِنَّكُمْ بَ عْدَ ذَلِكَ لَمَيِّتُونَ ) (٢١أنَْشَأْناَهُ خَلْقًا آخَرَ فَ تَبَارَكَ اللَّوُ أَحْسَنُ الْْاَلقِِيَن )
Artinya;’’Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu 

Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami 

jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang 

belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 

Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. 

                                                           
1
  Mamad Muhamad Fauzil Abad, Penafsiran Makna Bahrain Dalam al-Quran 

(Pendekatan Tafsir Ilmiy), (Skripsi S1, UIN Walisongo, Semarang, 2017), hlm. 2. 
2
   Abdul Mustaqim, Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi, Jurnal Studi al-Qur‟ãn dan 

Hadis, Vol : 7. No. 1, Januari 2006, hlm. 24. 
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Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik. Kemudian setelah itu, 

sesungguhnya kamu pasti mati’’. 

 Dalam surah al-Mu’minun ayat 12-15 menjelaskan tentang 

penciptaan manusia dan sembilan fase yang di laluinya.
3
 Allah 

menunjukkan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang ada pada penciptaan diri 

manusia. Allah menjelaskan bahwa Dia menciptakan manusia pada 

mulanya seorang saja. Allah menciptakan manusia yang beraneka ragam 

warna dan bahasanya  dari diri Adam. Kemudian Allah menciptakan 

pasangannya Hawa. Allah menjelaskan lebih jauh tentang kejadian  

manusia. Manusia di ciptakan melalui proses kejadian demi kejadian. 

Proses kejadinnya yang pertama ialah sebagai nutfah, sesudah itu melalui 

proses demi proses sebagaimana darah kental kemudian sebagai janin. 

Pada saat sempurna menjadi janin itulah Allah menciptakan roh di 

dalamnya sehingga menjadi makhluk hidup. 

 Ayat di atas bahwa dari segi hakikat penciptaan, manusia tidak ada 

perbedaan. Mereka semuanya sama, dari asal kejadian yang sama yaitu 

tanah, dari diri yang satu yaitu Adam yang di ciptakan dari tanah dan 

darinya jugalah di ciptakan istrinya. 

 Surah az-Zumar ayat 6 

هَا زَوْجَهَا وَأنَْ زَلَ لَكُمْ مِنَ الأنْ عَامِ ثََاَنيَِةَ  أزَْوَاجٍ يََْلُقُكُمْ  خَلَقَكُمْ مِنْ نَ فْسٍ وَاحِدَةٍ ثَُُّ جَعَلَ مِن ْ
هَاتِكُمْ خَلْقًا مِنْ بَ عْدِ خَلْقٍ فِ ظلُُمَاتٍ ثَلاثٍ ذَلِكُمُ اللَّوُ رَبُّكُمْ لَوُ الْمُلْكُ لا إلَِوَ   فِ بطُوُنِ أمَُّ

 (٦إِلا ىُوَ فأََنََّّ تُصْرَفُونَ )
Artinya:‘’Dia menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) kemudian 

darinya Dia jadikan pasangannya dan Dia menurunkan delapan pasang 

hewan ternak untukmu. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian 

demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah 

                                                           
3
 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, jilid 9, (Jakarta: Gema Insani, 2013), hlm. 309. 
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Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang memiliki kerajaan. Tidak ada tuhan selain 

Dia; maka mengapa kamu dapat di palingkan?’’ 

       Sedangkan dalam surat az-Zumar ayat 6. Tentang proses pembentukan 

kejadian menusia yang berlangsung di dalam tiga kegelapan; kegelapan 

perut, kegelapan rahim, dan kegelapan plasenta.
4
 Namun  Zhulumatin 

Tsalatsin dalam surah az-Zumar diatas memang terdapat perbedaan 

pendapat di kalangan para ahli. Zhulumatin Tsalatsin bermakna ‘’tiga 

kegelapan’’ yang di maksud dengan tiga kegelapan adalah perut, rahim, 

dan plasenta yaitu di mana janin mengalami di dalam rahim tiga masa 

yang terpisah dan berbeda-beda tempatnya.
5
 Menurut Buya Hamka 

kegelapan yang tiga itu adalah gelap dalam rahim, gelap dalam keluntun 

yang di kelilingi air (ketuban) dan gelap dalam perut ibu itu sendiri.
6
 Dan 

menurut Muhammad Quraish Shihab yang di maksud dengan tiga 

kegelapan itu adalah indung telur, saluran valud dan rahim.
7
 Sedangkan 

menurut Kementrian Agama menghubungkan tiga lapisan kegelapan 

dengan ayat di atas dengan lapisan membran amniotik yang mengelilingi 

rahim, dinding rahim itu sendiri dan dinding abdomen di bagian perut.
8
 

Demikianlah menciptakan makhluk-makhluk dalam kegelapan-kegelapan 

itu; Dialah Allah, Tuhan Yang Esa dalam kekuasaan dan ketuhanan, satu-

satunya yang berhak disembah. 

 Para ilmuan menjelaskan dalam sains bahwa tiga lapis membran yang 

dapat mengamankan janin selama berada dalam rahim adalah yang 

pertama, lapisan membran amnion, yang kedua lapisan membran chorion, 

dan yang ke tiga lapisan membran decidua.
9
 

                                                           
4
 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, jilid 12, (Jakarta: Gema Insani, 2013),  hlm. 227. 

5
 Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Al-Kabir Mafatihul Ghaib. Jilid 26, (Beirud: Dar al-Kutub 

al-Ilmiyah, 1990), hlm. 245. 
6
 Hamka, Al-Azhar, Jilid 8, (Siangapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1982), hlm.624. 

7
 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Jilid 12, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 189. 

8
 Kementrian Agama, Tafsir Ilmi. Penciptaan Manusia dalam Perspektif Al-Qur‟an dan 

Sains (Jakarta, 2010), hlm. 98. 
9
 Ibid, Tafsir ilmi, hlm. 98s  
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 Berdasarkan hal tersebut, tentu menuntut penggalian dan pengkajian 

yang lebih dalam selanjutnya menghasilkan rumusan-rumusan penafsiran 

dan pendapat ulama tentang Zhulumatin Tsalatsin ( tiga kegelapan ). Maka 

penulis tertarik untuk membuat sebuah kajian ilmiah dengan judul 

‘’MAKNA ZHULUMATIN TSALATSIN PERSPERKTIF AL-QUR’AN 

DAN SAINS ( STUDI ANALISIS SURAT AZ-ZUMAR: 6 )’’ 

B. Penegasan Istilah  

       Untuk lebih memahami maksud dan tujuan dalam judul penelitian ini, 

maka penulis merasa perlu menjelaskan istilah atau kata yang digunakan 

dalam judul penelitian. 

1. Makna 

       Makna adalah arti atau maksud yang tersimpul dari suatu kata 

baik ditinjau dari segi bahasa maupun dari konteks penggunaannya 

dalam sebuah redaksi kalimat.
10

 

2. Sains  

       Sebelum masuk kepembahasan yang lebih dalam, maka alangkah 

baiknya jika kita mengetahui arti dari sains terlebih dahulu, dalam 

kosakata Arab-Islam, kata untuk ‘’sains‟‟ adalah ‘’‟ilm’’. Sama 

dengan yang digunakan untuk ‘’pengetahuan. ‘ilm mencangkup 

segala bentuk pengetahuan, termasuk pengetahuan yang diwahyukan: 

kitab suci; pengetahuan keagamaan yang di bangun dari kitab suci, 

hadis Nabi, pendapat ulama, dan seterusnya. ‘ilm juga mencangkup 

ilmu sosial dan humaniora, misalnya sejarah. Namun,  kini ketika kata 

‘’sains’’ di gunakan, yang di maksud biasanya adalah ilmu alam, 

upaya kita mengerti alam dan jagat jaya serta penjabaran dan 

                                                           
10

 Poerwa Darminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 

hlm. 737. 
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penjelasan mengapa dan bagaimana benda-benda bekerja seperti 

begini atau begitu.
11

  

3. Studi 

       Studi berasal dari bahasa, yang akar katanya studi yang berarti 

belajar. Dan di dalam Bahasa Indonesia studi bermakna sebagai 

penelitian ataupun penyelidikan ilmiah.
12

 

4. Analisis 

 Analisis adalah penyelidikan terhadapat suatu peristiwa 

(perbuatan, karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang 

tepat (asal, usul, sebab penyebab sebenarnya, dan sebagainya). Dan 

penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan sebagainya setelah di 

telaah secara seksama.
13

 

C. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah yang akan di jadikan bahan penelitian selanjutnya. 

1.    Ayat Zulumatin Tsalatsin dalam Al-Qur’an.  

2.    Makna Zulumatin Tsalatsin dalam Al-Qur’an. 

3.   Penafsiran Zulumatin Tsalatsin dalam Qs. Az-Zumar: 6. 

4.   Bentuk-bentuk Zulumatin Salasin dalam Qs. Az-Zumar: 6 Perspektif 

Al-Qur’an dan Sains. 

D. Batasan Masalah 

       Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi penelitian 

ini dalam permasalahan yang di kaji dengan menitikberatkan pada Makna 

Zhulumatin Tsalatsin Perspektif Al-Qur’an dan Sains ( Studi Analisis 

Surah az-Zumar: 6 ) fokus dalam penelitian ini adalah surah az-Zumar: 6. 

Dalam pembahasan ini penulis akan merujuk, pada Kitab Tafsir Al-Azhar 

                                                           
11

 Nidhal Guessoum, Memahami Sains Modern: Bimbingan Untuk Kaum Muda Muslim, 

(Jakarta Selatan: PT Qaf Media Kreativa, 2020), Cet. 1, hlm. 37  
12

 Indra WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,( Jombang: Lintas Media, t.t), hlm. 287. 
13

 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,( Jakarta: 

Modern English Perss), hlm. 61 
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karya Buya Hamka, Kitab Tafsir Al-Misbah karya M Quraish Shihab, dan 

Tafsir Ilmi karya Kementrian Agama. 

E. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah dan batasan masalah 

di atas, maka penulis dapat di rumuskan beberapa pokok permasalahan 

yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran ayat tentang Zhulumatin Tsalatsin dalam Qs. 

az-Zumar: 6 ? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk Zhulumatin Tsalatsin dalam Qs. az-Zumar: 

6? 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penafsiran ayat tentang Zhulumatin Tsalatsin 

dalam Qs. az-Zumar: 6.  

b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk Zhulumatin Tsalatsin dalam Qs. 

az-Zumar: 6. 

2. Kegunaan Penelitian  

a.  Kegunaan Secara Teoritis 

       Secara teoritis penghasilan ini di harapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut. 

a. Sebagai langkah awal dari upaya pengembangan kajian nilai-

nilai al-Qur’an, Hadis dan Tafsir bagi para pembaca dan pecinta 

ilmu pengetahuan, terkhusus Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

b. Memberikan kontribusi bagi kajian ke islaman mengenai 

Zhulumatin Tsalatsin terutama di bidang Tafsir. 

c. Sebagai pijakan dan referensi dan penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan Zhulumatin Tsalatsin 

terutama di bidang Tafsir. 
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d. Memenuhi persyaratan akademis mendapatkan gelar Sarjana 

Agama (S.Ag) pada Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin, Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 

b.  Kegunaan Secara Praktis 

       Secara ke seluruhan manfaat penelitian ini adalah sebagai 

langkah awal dari upaya pengembangan kajian nilai-nilai al-Qur’an 

secara tematik. Konsep ini adalah langkah terbaik dalam 

menghindari kesalahfahaman jika saling mengenal satu dengan yang 

lainnya. Dengan saling mengenal, manusia dapat saling memahami 

dan menghormati perbedaan, selanjutnya bekerja sama mewujudkan 

kemaslahatan bersama. 

G.  Sistematika Penulisan 

       Pokok pikiran yang akan tersaji dalam tulisan ini di uraikan ke dalam 

beberapa bagian dan itu semua merupakan suatu kesatuan. 

 Bab I Pendahuluan. Bab ini berisikan tentang latar belakang 

penelitian, alasan memilih judul, penegasan istilah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan ke gunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 Bab II  Kerangka Teori. Berisikan tentang landasan teori dan 

tinjauan penelitian yang relevan. 

 Bab III Metode Penelitian. Berisikan tentang jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data. 

 Bab IV Hasil Penelitian. Berisikan tentang penafsiran ayat mengenai 

makna Zhulumatin Tsalatsin dalam perspektif al-Qur’an dan sains studi 

analisis  surah az-Zumar : 6. 

 Bab V Penutup. Kajian ini akan ditutup dengan ke simpulan dan 

saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.   Penciptaan Manusia dalam Al-Qur’an dan Sains 

       Al-Qur’an adalah yang memancar darinya aneka ilmu keislaman, karena 

kitab suci itu mendorong untuk melakukan pengamatan dan penelitian. Kitab 

suci ini juga dipercaya oleh umat Islam sebagai kitab petunjuk yang 

hendaknya di pahami.
14

 

 Penciptaan manusia di muka bumi ini mempunyai misi yang jelas dan 

pasti. Ada tiga misi yang bersifat given yang diemban manusia, yaitu misi 

pertama untuk beribadah, misi fungsional sebagai khalifah, dan misi 

operasional untuk memakmurkan bumi. Allah Swt menyatakan akan 

menjadikan khalifah di muka bumi. Secara harfiah kata khalifah berarti wakil 

atau pengganti, dengan demikian misi utama manusia di muka bumi ini 

adalah sebagai wakil Allah. jika Allah adalah sang pencipta seluruh jagat 

raya ini maka manusia sebagi khalifahnya berkewajiban untuk 

memakmurkan jagat raya itu, utamanya bumi dan seluruh isinya, serta 

menjaganya dari kerusakan. 

 Berdasarkan fakta ilmiah yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadis, 

para ilmuan muslim sepakat dan meyakini fakta bahwa manusia diciptakan 

dari sperma dan sel telur.
15

 Empat belas abad silam, al-Qur’an melalui lisan 

suci Nabi Muhammad Saw. Telah mengisyaratkan sebuah ilmu pengetahuan 

dan teknologi maju pesat seperti sekarang ini. Sebuah mukjizat yang nyata, 

al-Qur’an telah lebih dahulu menginformasikan secara rinci masalah tersebut. 

 

 

                                                           
14

 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir ( Tangerang: Lentera Hati, 2003 ), hlm. 5. 
15

 Suryanto, Pendidikan Pada Proses Reproduksi Manusia dalam Perspektif Al-Qur‟an 

dan Sains, Vol. 7, No. 2 (2017): hlm. 103. 
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1.  Asal Mula Penciptaan Manusia 

       Al-Qur’an menguraikan tentang penciptaan manusia menjadi dua 

tahap. Tahap pertama adalah tentang ke jadian manusia pertama, yaitu 

Nabi Adam. Kedua, tentang penciptaan manusia yang berasal dari ke 

turunan manusia pertama tadi (Nabi Adam).
16

 Tentang ke jadian manusia 

pertama tersebut, al-Qur’an menjelaskan: Pertama, Allah menjadikan 

seorang manusia (Adam), setelah itu Allah menjadikan pasangan (istri) 

untuk Adam, yaitu Siti Hawa yang dibuat dari bahan yang sama yaitu 

tanah. 

       Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari bahwa 

Rasulullah bersabda, ‘’sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari 

gumpalan tanah yang di ambil dari seluruh tempat yang ada dibumi. Anak 

cucu Adam terlahir sesuai dengan karakteristik tanah: ada yang berkulit 

merah, putih, hitam, ada yang lembut, ada yang kasar, ada yang jelek, dan 

ada yang bagus.’’ 

       Had is di atas menafsirkan dua ayat Al-Qur’an dalam surah Fathir ayat 

27-28: 

مَاءِ مَاءً فأََخْرَجْنَا بوِِ ثََرَاَتٍ مُُْتَلِفًا ألَْوَانُ هَا وَمِنَ الْْبَِ  الِ جُدَدٌ بيِضٌ أَلََْ تَ رَ أَنَّ اللَّوَ أنَْ زَلَ مِنَ السَّ
وَابِّ وَالأنْ عَامِ مُُْتَلِفٌ ألَْ  (١٢وَحُُْرٌ مُُْتَلِفٌ ألَْوَانُ هَا وَغَراَبيِبُ سُودٌ ) وَانوُُ كَذَلِكَ وَمِنَ النَّاسِ وَالدَّ

اَ يََْشَى اللَّوَ مِنْ عِبَادِهِ الْعُلَمَاءُ إِنَّ اللَّوَ عَزيِزٌ غَفُورٌ )  (١٢إِنََّّ
Artinya; ’’Tidakkah kau melihat bahwa Allah menurunkan hujan dari 

langit, lalu kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka 

ragam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan 

merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. 

Dan demikian (pula) diantara manusia, binatang-binatang melata, dan 

binatang-binatang ternak, ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
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 Syahminan Zaini, Mengenal Manusia Lewat Al-Qur‟an (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 

1984), hlm. 9. 
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jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

nya hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun. (QS. Fathir (35): 27-28) 

       Kedua ayat tersebut dan hadist di atas mengindikasikan ke 

anekaragaman warna kulit manusia, binatang melata, binatang ternak, dan 

buah-buahan, sesuai dengan ke ragaman warna tanah permukaan bumi 

yang terjadi akibat perubahan cuaca dan pengaratan (korosi) bebatuan 

bumi yang bermacam-macam warnanya, antara putih, merah dan hitam, 

sesuai dengan ke ragaman tingkat warna-warna ini. Ketiga warna tersebut 

merepresentasikan bagian-bagian utama bebatuan primer yang terbentuk 

menjadi tanah begitu lapisan keraknya mengering. Dari sini terbentuklah 

bebatuan acid dan super acid yang didominasi putih dan merah, serta 

merepresentasikan salah satu ujung klasifikasi bebatuan. Sementara di 

ujung lain ada bebatuan alkaline dan super alkaline yang di dominasi 

warna hijau gelap dan hitam. Lalu diantara kedua ujung ini ada sejumlah 

fase tengah-tengah yang berbeda-beda warnanya di antara kedua batas 

ini.
17

 

       Kemudian dari sinilah di kembangbiakan keturunan yang amat sangat 

banyak. Seperti yang tertuang di dalam Qs. An-Nisa (4): 1. 

هُمَا ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي  هَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِن ْ خَلَقَكُمْ مِنْ نَ فْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِن ْ
 (٢)رجَِالا كَثِيراً وَنِسَاءً وَات َّقُوا اللَّوَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بوِِ وَالأرْحَامَ إِنَّ اللَّوَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا 

Artinya:’’Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan istrinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.  Bertakwalah kepada Allah 

yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan 

kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu."  

                                                           
17

 Zaghlul An-Najjar, Pembuktian Sains Dalam Sunnah. Jilid 3, (Jakarta: Amzah, 2007), 

hlm. 76. 
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       Kedua, Allah menciptakan manusia pada awal proses nya adalah 

membentuk jasadnya, yang terbuat dari unsur tanah.
18

 Seperti yang di 

gambarkan oleh Allah di dalam surat al-Hijr (15); 28. 

 (١٢وَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلائِكَةِ إِنِِّّ خَالِقٌ بَشَراً مِنْ صَلْصَالٍ مِنْ حَُإٍَ مَسْنُونٍ )
Artinya:’’Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

‘’sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat 

kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang di beri bentuk.’’ (Qs. Al-Hijr 

(15):28). 

       Pembentukan tanah di mulai dengan perubahan komposisi 

(dekomposisi) kimia dan biologi atau dengan perpecahan (di sintegrasi) 

fisika dan mekanik pada batuan, yang di pengaruhi berbagai faktor. Proses 

itu menghancurkan bebatuan menjadi material halus atau remah dalam 

berbagai ukuran: pasir, lempung, debu, dan liat. Proses ini disebut 

pelapukan dan pencucian (leached). Tanah yang terdapat di permukaan 

bumi memiliki sifat-sifat kimia yang sama dengan bahan induknya. 

Karena itu, spektrum warna tanah pun di pengaruhi oleh warna asli batuan 

asalnya (putih, merah, hitam, dan sebagainya). Dengan demikian, tanah 

sebenarnya tersusun dari mineral (batu-batuan) dan material organik yang 

hancur menjadi remah karena faktor udara, air, kimia, dan biologi.
19

 

       Hadis Rasulullah, „’sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari 

gumpalan tanah yang di ambil dari seluruh tempat yang ada di bumi....’’ 

membuktikan mukjizat ilmiah yang dimiliki Rasulullah saw. Sebab, 

berdasarkan penelitian, unsur-unsur yang terdapat pada tubuh manusia 

juga terdapat di dalam tanah. Tubuh manusia terdiri atas air (kadarnya 

antara 54-70 %), lemak (14-26%), protein (11-17%), karbohidrat (10%), 

dan unsur-unsur anorganik (5-6%). Jika kandungan itu di urai ke dalam 

unsur-unsur dasarnya maka akan di dapat hasil bahwa tubuh manusia 
                                                           

18
 Muhajir, Jasmani Manusia dan Perspektif Islam, Jurnal Qathruna, Volume 3 Nomer 1, 

Tahun 2016, hlm.3. 
19

 Zaghlul Al-Najjar, Buku Pintar Sains dalam Hadis (Jakarta: Zaman, 2013), hlm. 169. 
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terdiri atas oksigen (65%), karbon (18%), hidrogen (10%), nitrogen (3%), 

kalsium (1,40%), fosfor (0,70%), sulfur (0,20%), potasium (0,18%), 

sodium (0,10%), klor (0,10%), magnesium (0,054%), dan beberapa unsur 

lain (0,014%), seperti yodium, flour, brom, besi, tembaga, mangan, seng, 

krom, kobalt, nikel, molibdenum, vanadium, silikon, dan aluminium.
20

 

       Ketiga, setelah terbentuknya jasad ini secara sempurna barulah Allah 

tiupkan ruh kedalam ciptaannya tersebut. 

 (١٢فإَِذَا سَوَّيْ تُوُ وَنَ فَخْتُ فِيوِ مِنْ رُوحِي فَ قَعُوا لَوُ سَاجِدِينَ )
Artinya:’’Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 

meniupkan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu 

kepadanya dengan bersujud.’’ (Qs.Al-Hijr(15):29). 

مْعَ وَالأبْصَارَ وَالأفْئِدَةَ قلَِيلا مَا تَشْكُرُونَ )  (٢ثَُُّ سَوَّاهُ وَنَ فَخَ فِيوِ مِنْ رُوحِوِ وَجَعَلَ لَكُمُ السَّ
Artinya:’’kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan kedalamnya 

roh (ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur’’ (Qs. As-

Sajadah (32):9). 

       Adapun terkait dengan proses penciptaan manusia yang berasal dari 

keturunan manusia pertama (Nabi Adam dan Siti Hawa), al-Qur’an 

menjelaskan: pertama, keturunan manusia pertama ini dijadikan oleh 

Allah Swt dari air mani. Seperti yang tergambar  di dalam surat Ghafir 

(40): 67, ath-Thariq (86): 5-7. 

راَئِبِ ) (٦خُلِقَ مِنْ مَاءٍ دَافِقٍ ) (١مِمَّ خُلِقَ )فَ لْيَ نْظرُِ الإنْسَانُ  لْبِ وَالت َّ  (٢يََْرجُُ مِنْ بَ يْنِ الصُّ

 

Artinya:’’Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia di 

ciptakan? Dia di ciptakan dari air yang di pancarkan, yang keluar dari 
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antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan.’’ (Qs. Ath-Thariq 

(86):5-7). 

       Penemuan dalam bidang medis ternyata sesuai dengan surah Ath-

Thariq ayat 7, yakni bahwa sel punca (stem cell) di produksi di dalam 

tulang oleh jaringan lunak di bagian lengan tulang di sebut sumsum 

tulang(bone marrow) atau hematopoietik. Penelitian dari Minnesota State 

University penemuan bahwa sekitar 2,5 juta sel darah merah di produksi 

oleh sumsum tulang tersebut dalam setiap detik.
21

 

       Kedua, air mani yang di jelaskan oleh al-Qur’an tersebut merupakan 

air mani yang memancar dan bercampur dari pihak laki-laki. 

يعًا بَصِيراً )  (١إِنَّا خَلَقْنَا الإنْسَانَ مِنْ نطُْفَةٍ أمَْشَاجٍ نَ بْتَلِيوِ فَجَعَلْنَاهُ سََِ
Artinya:’’Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari setetes 

mani yang bercampur yang kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 

larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat.’’ (Qs. Al-

Insan (76): 2). 

       Unsur yang tercampur (amsyaz) yang di jelaskan oleh al-Qur’an 

tersebut itulah yang menentukan hasil akhir, lebih jauh al-Qur’an 

menjelaskan bahwa sperma yang subuh adalah bagian air yang mencucur. 

       Ketiga, menurut informasi yang termaktub di dalam al-Qur’an, bahwa 

sel yang akan jadi manusia di simpan di dalam suatu tempat (qarar), yaitu 

di sekitar di daerah kandungan ibu. Tempat ini merupakan tempat yang 

aman, stabil dan bersih. Qarar yang di jelaskan oleh al-Qur’an itu bisa 

juga di sebut di dalam dunia medis sebagai kandungan, yaitu tempat anak 

manusia berkembang sampai lahir kedunia. 

 (٢١جَعَلْنَاهُ نطُْفَةً فِ قَ راَرٍ مَكِيٍن )ثَُُّ 

                                                           
21

 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Al-Qur‟an (Jakarta: Bumi Aksara,2015), hlm. 

56. 
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Artinya:’’Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang di simpan) 

dalam tempat yang kokoh (rahim).’’ (Qs. Al-Mu’minun (23) 13). 

       Keempat, perkembangan rahim yang di dalam ibunya berlangsung 

secara bertahap, yaitu air mani menjadi segumpal darah, darah ini menjadi 

sekerat daging, daging itu oleh Allah di jadikan tulang, lalu kemudian 

tulang itu di balut kembali menjadi tulang, sesudah itu terbentuklah 

makhluk lain sifatnya dari proses tadi, yaitu seorang manusia. Setelah 

proses tadi, barulah sampai kepada manusia yang berada di dalam rahim 

sang ibu terlahir seorang anak.
22

   

2.  Tahap  dan Pertumbuhan Janin dalam Penciptaan Manusia  

       Al-Qur’an menyebutkan bahwa ruh di tiupkan ketika terbentuknya 

kesempurnaan janin. Dalam hadis Rasulullah di jelaskan bahwa peralih 

fase perkembangan reproduksi terjadi selama 40 hari dan meniupkan ruh 

ketika 40 hari ketiga. Dari keterangan al-Qur’an dan hadis ini di lihat 

bahwa ruh di tiupkan ketika janin terbentuk sempurna yaitu pada usia 120 

hari.
23

  

ثَ نَا رَسُوْلُ الِله  صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَىُوَ   عَنْ عَبْدِ الِله بنِ مَسْعُوْدْ رَضِيَ الُله عَنْوُ قاَلَ: حَدَّ

وِ أرَْبعَِيْنَ يَ وْمَاً نطُْفَةً، ثَُُّ يَكُ  وْنُ الصَّادِقُ ال مَْصْدُوْقُ: )إِنَّ أَحَدكَُمْ يُُْمَعُ خَلْقُوُ فِْ بَطْنِ أمُِّ

وَيُ ؤْمَرُ  عَلَقَةً مِثْلَ ذَلِكَ، ثَُُّ يَكُوْنُ مُضْغَةً مِثْلَ ذَلِكَ، ثَُُّ يُ رْسَلُ إلِيَْوِ ال مَْلَكُ فَ يَنفُخُ فِيْوِ الرٌّوْحَ،

رهُُ إِنَّ بأَِرْبعَِ كَلِمَاتٍ: بِكَتْبِ رزِْقِوِ وَأَجَلِوِ وَعَمَلِوِ وَشَقِيٌّ أوَْ سَعِيْدٌ. فَ وَالله الَّذِيْ لَا إلَِوَ غَي ْ 

نَ هَا إلاذِراَعٌ فَ يَسْبِقُ عَلَيْوِ الكِتَ  نَوُ وَبَ ي ْ ابُ أَحَدكَُمْ ليََ عْمَلُ بِعَمَلِ أَىْلِ الَْنَّةِ حَتََّّ مَا يَكُوْنُ بَ ي ْ

نَوُ بعَِمَلِ أىَْلِ النَّارِ حَتََّّ مَ  فَ يَ عْمَلُ بِعَمَلِ أىَْلِ النَّارِ فَ يَدْخُلُهَا، وَإِنَّ أَحَدكَُمْ ليََ عْمَلُ  ايَكُوْنُ بَ ي ْ
                                                           

22
  Muhajir, Jasmani Manusia dalm Perspektif Islam, hlm. 4. 

23
 Muhammad Nu’aim Yasin, Abhasyufi Qiyatifi Qashaya Ahibyasima Asharata (Kairo: 

Darus Salam, 1421 H), Cet 1, Terjemahan Munirul Abidin, Fikih Kedokteran, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kausar, 2008), Cet 4, hlm. 77.  
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نَ هَا إلا ذِراَعٌ فَ يَسْبِقُ عَلَيْوِ الكِتَابُ فَ يَ عْمَلُ بِعَمَلِ أَىْلِ الَْنَّةِ فَ يَدْخُلُهَا(. رَوَاهُ الْبُخَارِ  يُّ وَبَ ي ْ

 وَمُسْلِمٌ.

 Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, 

dia berkata: ‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bercerita 

kepada kami, dan beliau adalah orang yang benar lagi di benarkan: 

”Sesungguhnya salah seorang dari kalian di kumpulkan penciptaannya di 

dalam perut ibunya selama 40 hari berwujud nuthfah (mani), kemudian 

menjadi ‘alaqah (gumpalan darah) selama itu juga, kemudian menjadi 

mudghah (gumpalan daging) selama itu juga. Kemudian di utus seorang 

malaikat, lalu dia meniupkan ruh kepadanya, dan dia (malaikat tadi) di 

perintah untuk menulis 4 kalimat (perkara): tentang rezekinya, 

amalannya, ajalnya dan (apakah) dia termasuk orang yang sengsara atau 

bahagia. Demi Allah, Dzat yang tidak ada sesembahan yang haq selain 

Dia, sesungguhnya salah seorang dari kalian, benar-benar beramal dengan 

amalan penduduk jannah (surga) sehingga jarak antara dia dengan jannah 

itu tinggal sehasta. Namun dia didahului oleh al kitab (catatan takdirnya) 

sehingga dia beramal dengan amalan penduduk neraka, maka diapun 

masuk ke dalamnya. Dan sunguh, salah deorang dari kalian beramal 

dengan amalan penduduk neraka hingga jarak antara di dengan neraka 

tinggal satu hasta. Namun dia didahului oleh catatan takdir, sehingga dia 

beramal dengan amalan penduduk jannah, maka dia masuk ke dalamnya.” 

(HR Al Bukhari dan Muslim)
24

 

 Berikut ini fase-fase atau proses perjalanan pembentukan manusia 

dari air mani sampai kepada pembentukan tulang dan daging, hingga 

menjadi seorang manusia yang sempurna. 

 a.   Sperma dan Sel Telur (Pembentukan Nutfah) 

                                                           
24

 Hadis Arbain An-Nawawiyah No 4. Di riwayatkan oleh Al Bukhari (no. 3208, 3332, 

6594, 7454) dan Muslim (no. 2643). hlm. 15. 
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       Pada saat saripati tanah masuk kedalam tubuh seorang 

manusia, saripati tersebut lantas digunakan oleh tubuh sebagai 

starting material yang berfungsi sebagai pembentukan nutfah  

didalam sel-sel reproduksi. Nutfah tersebut biasa diartikan 

sebagai air mani atau setetes  mani. Nutfah didalam al-Qur’an 

juga di sebut sebagai air yang hina, atau juga air yang memancar. 

 Menurut para ilmuwan, di temukan sebuah penelitian bahwa 

sel telur yang baru di buahi akan menempelkan diri pada dinding 

rahim, pada tahap ini, bentuk dari kehidupan embrio mirip sekali 

dengan lintah. Ia memproleh sari makanan langsung dari 

induknya. 

 

b.   Pembentukan „Alaqah 

       Setelah terjadinya hubungan suami istri, sel sperma laki-laki 

dan perempuan bertemu dan saling membuahi. Menurut para 

ahli, membutuhkan waktu lima jam untuk terjadinya proses 

pembuahan dan menempel pada dinding rahim sampai waktu 

enam hari. Di dalam ilmu kedokteran ini biasa di sebut dengan 

blastocyt dan tumbuh hingga waktu 15 hari sampai pembentukan  

„Alaqah  di mulai. Alaqah merupakan bentuk praembrionik yang 

terjadi setelah percampuran sperma dan ovarium. 
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c.   Pembentukan Mudghah 

       Tahap berikutnya dari perkembangan embrio di tandai 

dengan berubahnya bentukan seperti lintah menjadi Mudghah, 

yaitu sesuatu yang mirip dengan sepotong daging atau permen 

karet yang telah di kunyah. 

 

d.   Pembentukan Tulang 

       Tahap pembentukan tulang ini jelas sangat penting.  Setelah 

segumpal daging tersebut terisi dengan sel-sel serta jaringan-

jaringan, pada minggu ketujuh, bentuk manusia ini semakin 

nyata, dengan di mulainya pembentukan kerangka. Pembentukan 

ini biasanya terjadi dalam kurun waktu di hari ke-40 hingga 45. 

Fase inilah yang membedakan antara mudghah dan bentuk 

manusia.
25

  Pembentukan tulang ini akan semakin terlihat dan 

                                                           
25

 Kementrian Agama RI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam Perspektif Al-Qur‟an 

dan Sains (Jakarta, 2010) hlm. 89-90. 
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berbentuk manusia secara sempurna jika tulang sudah di selimuti 

oleh otot. 

  

e.   Pembentukan Otot 

       Setelah melekatnya tulang dengan daging di dalam 

perkembangan janin, barulah kemudian otot serta daging  

terbentuk dan membungkus tulang itu. Dengan selesainya masa 

pembalutan tulang dengan lahm (otot dan daging), bentuk dari 

manusia pun akan semakin jelas. Otot mengambil posisi di 

sekeliling tulang di sekujur tubuh. Bagian-bagian embrio yang 

semula terpisah kemudian terhubung. Seiring dengan selesainya 

fase pembentukan otot, maka embrio manusia pun dapat 

bergerak. Masa ini di mulai akhir minggu ke-7 dan berakhir pada 

minggu ke-8.
26

 

 

       Dengan pembagian fase-fase di atas, maka proses terjadinya manusia 

melalui proses reproduksi berasal dari air yang di pancarkan yaitu dari 

                                                           
26

 Ibid, Tafsir Ilmi,  hlm. 91. 
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tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan. Dalam kitab tafsirnya 

Sayyid Qutb menyebutkan bahwa pengetahuan modern telah menemukan 

banyak hal yang baru terungkap hingga saat ini yakni di tulang belakang 

laki-laki proses terbentuknya air mani dari seseorang perempuan.
27

   

 Penciptaan manusia yang selanjutnya adalah terdapat dalam Qs. al-

Mu’minun (23) ayat 12-13 kita di jadikan dari sel telur yang di buahi oleh 

sperma yang di hasilkan dari sari pati tanah yang kemudian di olah oleh 

tubuh manusia. Pada proses pembentukan janin, nutfah yang di hasilkan di 

simpan dalam rahim yang kokoh.
28

 

 (٢١ثَُُّ جَعَلْنَاهُ نطُْفَةً فِ قَ راَرٍ مَكِيٍن ) (٢١وَلَقَدْ خَلَقْنَا الإنْسَانَ مِنْ سُلالَةٍ مِنْ طِيٍن )
Artinya:’’Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani 

(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).’’ (Qs. Al-Mu’minun 

(23): 12-13). 

       Nutfah yang telah di simpan di dalam rahim mengalami proses 

sebagaimana yang telah di terangkan dalam Qs al-Mu’minun (23) ayat 14. 

Bahwa proses tersebut tidak di ketahui pada zaman Rasulullah, namun 

sesuai dengan penelitian tentang perkembangan janin yang telah di 

lakukan oleh para ilmuan pada zaman modern ini.
29

 

ا الْعَلَقَةَ مُضْغَةً فَخَلَقْنَا الْمُضْغَةَ عِظاَمًا فَكَسَوْناَ الْعِظاَمَ لََْمًا ثَُُّ ثَُُّ خَلَقْنَا النُّطْفَةَ عَلَقَةً فَخَلَقْنَ 
 (٢١أنَْشَأْناَهُ خَلْقًا آخَرَ فَ تَبَارَكَ اللَّوُ أَحْسَنُ الْْاَلقِِيَن )

Artinya:’’Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 

segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging 

itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 

                                                           
27

 Sayyid Qutb, Fi Zilal Al-Qur‟an (Jakarta: Gema Insani, 2004), Jilid 12, hlm. 235. 
28

 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Al-Qur‟an (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 

hlm. 47. 
29

 Muhammad Yusuf, Penciptaan Manusia dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI 

(Skripsi S1, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), hlm. 56. 
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dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) 

lain. Maka Maha sucilah Allah, pencipta yang paling baik.’’ (Qs. Al-

Mu’minun (23): 14). 

       Dari ketiga ayat tersebut yang sedang kita jadikan objek pembahasan 

membicarakan tentang kesinambungan yaitu menerangkan  tentang 

tahapan pembentukan janin manusia, maka pada logikanya yang di 

maksud dengan frasa ‘’ air mani yang di simpan dalam tempat yang kokoh 

(rahim)’’ adalah zygot  yaitu (hasil dari pembuahan sperma dan ovum). 

Allah menjadikan rahim sebagai tempat tinggal zygot yang melindungi 

dan memberinya makan, padahal dalam kondisi normal tubuh manusia 

memiliki karakter menolak setiap benda asing yang masuk dan tertanam di 

janinnya seorang perempuan.
30

 

       Allah telah menciptakan dan mendesains rahim perempuan sebagai 

tempat yang kokoh dengan meletakannya pada tubuh perempuan, di 

bagian pusat rongga panggul besar. Yang meliputinya dengan otot-otot, 

urat, ikatan-ikatan sendi, dan selaput-selaput yang mengokohkannya di 

dalam tubuh perempuan dan menetapkan janin di sana selama 9 bulan 

penuh atau sekitar itu. Allah Swt telah menganugrahkan kemampuan pada 

rahim perempuan untuk merespon pertumbuhan janin dengan cara memuai 

terus menerus sesuai dengan pertambahan ukuran janin. Allah Swt juga 

meliputi makhluk yang baru tumbuh ini dengan cairan aminosi dan selaput 

aminosi yang di satukan dengan plasenta, serta otot-otot rahim yang tebal, 

kemudian dinding perut. Dengan begitu Allah telah menjadikan rahim 

sebagai tempat tinggal yang kokoh bagi zygot hingga kemudian ia tumbuh 

menjadi janin yang sempurna penciptaannya.
31

   

       Karim Hasanain mengajukan tesis penafsiran baru dalam bukunya 

yang berjudul Daurah Hayat Al-Insan baina Al-Ilm dan Al-Qur‟an (Siklus 

                                                           
30

 Zaghlul An-Najjar, Pembuktiaan Sains dalam Sunnah. Jilid 3, (Jakarta: Amzah, 2007), 

hlm. 242 
31

 Ibid, Pembuktiaan Sains dalam Sunnah, hlm. 243. 
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Kehidupan Manusia antara Ilmu dan Al-Qur’an) bahwa yang di maksud 

dengan ‘’tempat yang kokoh’’ bukanlah rahim, melainkan dua kelenjar 

reproduksi pada manusia.
32

 

       Penulis tidak melihat sesuatu yang perlu di perdebatkan dalam tesis 

tersebut. Sebab jika yang di maksud  nuthfah dalam ayat-ayat tersebut 

adalah zygot atau sperma yang sudah bercampur dengan ovum, 

sebagaimana yang di tunjukkan oleh konteks ayat, maka tempat yang 

kokoh baginya tentu saja adalah rahim. sedangkan jika yang di maksud 

nuthfah di situ adalah sperma murni yang belum bercampur dengan ovum, 

dalam artian masih sebagai sel reproduksi, baik pria maupun wanita, maka 

tempat yang kokoh baginya adalah kelenjar-kelenjar reproduksi pada 

masing-masing laki-laki dan perempuan. 

       Apa pun, deskripsi al-Qur’an mengenai dua tempat sperma ini sebagai 

tempat yang kokoh merupakan kepioniran ilmiah yang belum di kuak oleh 

ilmu-ilmu konvesional kecuali setelah sepuluh abad lebih sejak turunnya 

al-Qur’an.   

B. Tinjauan Pustaka 

       Tinjauan pustaka adalah ringkasan dari penelitian yang telah di lakukan 

terhadap  topik yang akan di bahas, hal ini di peruntukkan sebagai bahan 

rujukan pertama dalam melakukan penelitian dan juga sebagai bukti bahwa 

permasalahan yang akan di kaji belum pernah  di bahas secara komprehensif. 

       Dalam penelitian dan skripsi-skripsi terdahulu belum di temukan kajian 

dan pembahasan tentang Makna Zhulumatin Tsalatsin Perspektif Al-Qur’an 

dan Sains (Studi Analisis Surah Az-Zumar: 6). Namun ada beberapa skripsi 

yang membahas tentang ayat-ayat yang berkenaan dengan pokok pembahasan, 

sebagai berikut: 

                                                           
32

 Ibid, Pembuktiaan Sains dalam Sunnah,  hlm. 244. 
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1.   Reni Nur Aniroh Evolusi Manusia dalam Al-Qur‟an Studi terhadap Ta’wil 

Muhammad Syahrur atas Surah Az-Zumar: 6. Universitas Sains Al-Qur’an 

Jawa Tengah, 2017. Dalam jurnal ini membahas tentang asal-usul 

makhluk hidup, terutama manusia, hingga saat ini masih menuai polemik 

yang tak kunjung usai.
33

 Penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas tentang surah az-Zumar ayat 

6. Perbedaan penelitian di atas lebih menekankan tentang asal-usul 

makhluk hidup, terutama manusia. Sedangkan peneliti membahas makna 

zhulumatin tsalatsin perspektif al-Qur’an dan sains. 

2.   Siti Zulfa Simiotika Tafsir Nafs Wahidah (Studi Penafsiran Qs An-Nisa:4, 

Qs Al-An’am: 98, Qs Al-A’raf: 198, Qs Luqman: 28, dan Qs Az-Zumar: 6 

Perspektif Roland. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019. Dalam skripsi 

ini membahas tentang pemaknaan nafs wahidah dalam proses penciptaan 

perempuan.
34

 Penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu sama-sama membahas tentang surah az-Zumar ayat 6. 

Perbedaan penelitian di atas lebih menekankan pada pemaknaan nafs 

wahidah dalam proses penciptaan perempuan. Sedangkan peneliti 

membahas tentang makna zhulumatin tsalatsin perspektif al-Qur’an dan 

sains. 

3.  Intan Purnama Sari DNA Manusia dalam Perspektif Al-Qur‟an. UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru,2020. Dalam skripsi ini membahas 

penafsiran mufassir tentang DNA manusia perspektif al-Qur’an tahap 

perkembangan bayi dalam rahim dalam prespektif dalam surah Az-Zumar 

ayat 6 faktor-faktor penyebab seseorang memiliki kesamaan DNA dengan 

orang lain menurut al-Qur’an.
35

 Penelitian di atas dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu sama-sama membahas tentang surah az-Zumar 

                                                           
33

 Reni Nur Aniroh, Evolusi Manusia dalam Al-Qur‟a, Skripsi  Jawa Tengah, Universitas 

Sains Al-Qur’an, 2017, hlm. 77. 
34

 Siti Zulfa, Simiotika Tafsir Nafs Wahidah, Skripsi Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 

2019, hlm. 1. 
35

 Intan Purnama Sari, DNA Manusia dalam Perspektif Al-Qur‟an, Skripsi Pekanbaru, 

UIN SUSKA Riau, 2020, hlm. 2. 
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ayat 6. Perbedaan penelitian di atas lebih menekankan tentang tahap 

perkembangan bayi dalam rahim. Sedangkan peneliti  membahas tentang 

makna zhulumatin tsalatsin perspektif al-Qur’an dan sains. 

4.  Dwi Siti Maesaroh Penciptaan Perempuan Pertama dalam Al-Qur‟an 

(Studi Komparatif Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dan Buya Hamka). UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2022. Jurnal ini membahas penciptaan 

perempuan pertama dalam al-Qur’an dengan membandingkan penafsiran 

antara Wahbah az-Zuhaili yang menafsirkan bahwa perempuan tercipta 

dari tulang rusuk laki-laki dalam tafsir al-Munir dan Buya Hamka 

menefsirkan bahwa perempuan di ciptakan dari unsur yang sama dengan 

Adam dalam tafsir al-Azhar.
36

 Penelitian di atas dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu  sama-sama membahas tentang penciptaan 

manusia. Perbedaan penelitian di atas lebih menekankan pada penciptaan 

perempuan pertama dalam al-Qur’an. Sedangkan peneliti lebih 

mengemukakan pada makna zhulumatin tsalatsin  perspektif al-Qur’an dan 

sains. 

5.  Zaghlul An-Najjar  Pembuktian Sains dalam Sunah Jilid 3. Jakarta: 

Amzah, 2007. Dalam buku ini menelaah Hadis Rasulullah Saw yang 

menjelaskan tentang isyarat kosmologis dan medis. Persamaan dalam 

buku di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-

sama membahas tentang penciptaan manusia dalam sains. Perbedaannya 

pada buku di atas lebih menekankan pada pembuktian sains terhadap 

kebenaran sabda Rasulullah. Sedangkan peneliti lebih mengemukakan 

pada makna zhulumatin tsalatsin perspektif al-Qur’an dan sains.    

6.   Zaghlul An-Najjar Buku Pintar Sains dalam Hadis. Jakarta: Zaman,2013. 

Dalam buku ini menjelaskan berbagai rahasia ilmiah yang terdapat dalam 

sabda-sabda Rasulullah, termasuk tentang penciptaan alam semesta, 

penciptaan manusia, makanan dan minuman yang layak di konsumsi, obat-

                                                           
36

 Dwi Siti Maesaroh, Penciptaan Perempuan Pertama dalam A-Qur‟an, Jurnal Vol. 2, 

No. 2 (2022): hlm. 294 
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obatan yang ampuh menyembuhkan ragam penyakit. Persamaan buku di 

atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama 

membahas tentang penciptaan manusia dalam sains. Perbedaannya pada 

buku di atas lebih menegaskan keunggulan dan kebenaran Rasulullah yang 

telah mengungkapkan fakta-fakta ilmiah jauh sebelum ilmu pengetahuan 

modern melakukannya. Sedangkan peneliti lebih mengemukakan pada 

makna zhulumatin tsalatsin perspektif al-Qur’an dan sains. 

7.   Ridwan Abdullah Sani  Sains Berbasis Al-Qur‟an. Jakarta: Bumi Aksara, 

2015. Buku ini menjelaskan tentang proses penciptaan diri dan penciptaan 

alam semesta untuk menambah keimanan. Proses penciptaan tersebut 

secara ilmiah ternyata sejalan dengan keterangan dalam al-Qur’an. 

Persamaan buku di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah sama-sama membahas tentang proses penciptaan secara ilmiah dan 

sejalan dengan al-Qur’an. Perbedaanya buku diatas lebih memaparkan 

tentang penciptaan langit dan bumi, proses evolusi bintang, serta 

karekteristik bintang yang ternyata sesuai dengan keterangan dalam al-

Qur’an. Sedangan peneliti membahas tentang makna zhulumatin tsalatsin  

perspektif al-Qur’an dan sains. 

       Dari berbagai penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa kajian tersebut 

hanya membahas secara penciptaan manusia. Sementara di dalam skripsi ini 

penulis mengumukakan makna zhulumatin tsalatsin perspektif Al-Qur’an dan 

sains merujuk pada Al-Qur’an Surah Az-Zumar ayat 6 dan penulis juga 

memberikan penafsiran dari beberapa kitab tafsir.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

       Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu di perhatikan yaitu, cara ilmiah, 

data, tujuan dan kegunaan.
37

 

       Dalam suatu karya tulis ilmiah, metode merupakan suatu hal yang sangat 

penting, karena merupakan upaya ilmiah yang menyangkut cara kerja untuk 

memahami dan mengolah obyek yang menjadi metode sasaran suatu ilmu 

yang di teliti.  

       Metode-metode yang di gunakan dalam proposal ini adalah: 

1.   Jenis Penelitian 

       Secara umum penelitian ini termasuk salah satu penelitian yang 

bersifat kepustakaan (library research), yakni penelitian yang mengambil 

data dan informasi yang berasal dari material yang terdapat di ruang 

perpustakaan, seperti buku, skripsi, tesis, majalah, catatan, kisah-kisah 

sejarah, dan lain sebagainya.
 38 

       Sedangkan metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode tematik yang akan di tempuh dalam tulisan ini adalah metode 

tematik kontekstual. Metode tematik kontekstual adalah penafsiran 

menyangkut ayat-ayat dalam al-Qur’an dengan menjelaskan tujuan-

tujuannya secara umum dan yang merupakan tema sentralnya, serta 

menghubungkan  persoalan persoalan yang beraneka ragam dalam surat 

tersebut antara satu dengan lainnya dan juga dengan tema tersebut, 

sehingga satu surah tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan satu 

ke satuan yang tidak terpisahkan. 

                                                           
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm. 2.  
38

  Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 12 
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2.   Pendekatan Penelitian 

       Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yaitu jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak di peroleh 

melalui prosedur statistic atau bentuk hitungan lainnya.
39

 Penelitian 

kualitatif mempunyai sifat deskriptif analisis. Data yang sudah di peroleh 

di susun sedemikian rupa dan tidak di tuangkan dalam bentuk angka-

angka. Peneliti segera melakukan analisis data dengan memperkaya 

informasi. 

       Dasar data aslinya (tidak di transformasi dalam bentuk angka).
40

 

Hakikat pemaparan data pada umumnya menjawab pertanyaan-pertanyaan 

mengapa dan bagaimana suatu fenomena itu terjadi. Untuk itu peneliti di 

tuntut memahami dan menguasai bidang ilmu yang di telitinya sehingga 

dapat memberikan justifikasi (putusan) mengenai konsep dan makna yang 

terkandung dalam data.
41

 

B.   Sumber Data 

       Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu di peroleh. 

yang akan di gunakan dalam penelitian ini berupa data yang bersumber dari 

data tertulis. Di antaranya adalah kitab, buku, jurnal, dan artikel yang 

membahas kajian ini. Sumber data dalam penelitian ini dapat di 

klasifikasikan menjadi dua, yaitu:  

1.  Sumber Data Primer  

       Data primer adalah data yang berasal secara langsung dari tangan 

pertama. Dalam penelitian ke pustakaan ketika peneliti membahas tentang 

karya seseorang atau tokoh maka dia harus menemukan dan 

menggunakan karya asli dari tokoh yang di maksud.
42

 Atas Kitab Tafsir 

Al-Azhar karya Buya Hamka, Kitab Tafsir Al-Misbah karya M Quraish 

Shihab, dan Tafsir Ilmi karya Kementrian Agama. 

                                                           
39

 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 

Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 

hlm. 12. 
40

 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Kudus: Media Ilmu Press, 2015), hlm. 7. 
41

 Ibid., Metodologi Penelitian Kualitatif , hlm. 8. 
42

 Ulya, Metode Penelitian Tafsir, (Kudus: Nora Media Enterprise, 2010), hlm. 28. 
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2.  Sumber Data Sekunder  

       Data sekunder adalah data-data pendukung yang di ambil dari 

berbagai sumber (literatur) yang di pandang relevan untuk di jadikan 

rujukan kedua atau di dapat dari tangan kedua setelah data primer. Data 

sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu terdiri 

dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan 

pembahasan.
43

 

C.  Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah pengumpulan 

data dengan mengambil sumber dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam 

bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, dan lain-lain yang memiliki ke 

terkaitan dengan masalah penelitian.
44

 

D.  Teknik Analisis Data 

       Data yang telah di kumpul kemudian di analisis dengan menguraikan 

ataupun menyajikan seluruh permasalahan yang ada pokok-pokok 

permasalahan secara tegas dan sejelas-jelasnya, kemudian di ambil satu 

kesimpulan sehingga penyajian hasil penelitian dapat di pahami dengan 

mudah dan jelas. Adapun metode analisis data dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1.  Membaca dan mencari makna yang berkaitan dengan Zhulumatin Tsalatsin 

dalam Al-Qur’an dan Sains. 

2.  Membaca dan memahami tafsir, hadis-hadis, buku-buku, jurnal, dan artikel 

yang berkaitan dengan Zhulumatin Tsalatsin dalam ayat al-Qur’an. 

3.  Menelaah dan mengkaji bagaimana Zhulumatin Tsalatsin dalam Perspektif 

Al-Qur’an dan Sains. 

 

 

                                                           
43

 Surmadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hlm. 93-

94. 
44

 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 191 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.     Kesimpulan 

       Dari pemaparan di atas maka bisa di simpulkan bahwa makna 

Zhulumatin Tsalatsin dalam surah az-Zumar ayat 6 bermakna tiga 

kegelapan. Dalam tafsir al-Azhar menyebutkan bahwasanya yang di maksud 

dengan tiga kegelapan itu adalah gelap dalam rahim, gelap dalam keluntun 

yang di kelilingi air (ketuban) dan gelap dalam perut ibu itu sendiri. Dalam 

tafsir al-Misbah menyebutkan bahwa yang di maksud dengan tiga 

kegelapan itu adalah indung telur, saluran valud dan rahim. Dan dalam tafsir 

ilmi menyebutkan yang di maksud dengan tiga kegelapan adalah lapisan 

membran amniotik yang mengelilingi rahim, dinding rahim itu sendiri dan 

dinding abdomen di bagian perut. 

       Tiga kegelapan dalam ayat ini memang terdapat perbedaan pendapat di 

antara para ahli oleh karena itu, Setelah di kemukakan dari beberapa 

mufassir di atas bahwa mengenai penafsiran tiga fase kegelapan dalam ayat 

ini, bahwa pendapat Muhammad Quraish Shihab lah yang paling kuat 

karena merupakan tiga masa yang terpisah dan berbeda-beda tempatnya. 

Yaitu, indung telur, saluran valud, dan rahim. Sekitar 8-20 minggu setelah ia  

mulai berkembang sebagai janin. Sel-sel tersebut kemudian menjadi ovum 

yang akan matang dan berlipat ganda. ovum ini berada pada salah satu 

indung telur wanita. Ketika mencapai puncak kematangannya, ovum akan 

keluar dari dalam indung telur untuk kemudian di tanggap oleh salah satu 

tabung valud atau di sebut tuba fallopi, di dalam saluran valud itu, ovum 

kemudian berjalan menuju rahim dan akan baru sampai kerahim setelah 

memakan waktu sekitar 7 hari. Pada masa berjalan menuju rahim itulah, 

ovum dapat di buahi oleh sperma laki-laki. Mulailah setelah itu, masa 

perkembangannya. Fase selanjutnya di alami janin di dalam rahim, di mana 

janin di lapisi oleh lapisan endometrium, myometrium, dan perimetrium dan 
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lapisan-lapisan ini juga di lapisi oleh selaput membran yaitu, membran 

amnion, chorion, dan decidua. 

       Namun tiga alam kegelapan ini tidak menghalangi indahnya ciptaan 

Allah yang lain. Allah sang pencipta, telah mengisyaratkan fakta ilmiah ini 

di dalam kitab sucinya pada saat orang belum menemukan ovum pada 

binatang mamalia, seta perjalanannya di tubuh wanita jauh yang jauh dari 

penglihatan mata.   

B      Saran 

       Setelah penulis melakukan penelitian ini, tidak ada kata yang mulia 

selain ucapkan Alhamdulillah atas semua rahmad Allah SWT kepada kita 

semua khususnya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan 

ini. Penulis sangat menyadari karya tulis yang berjudul ‘’ Makna 

Zhulumatin Tsalatsin Perspektif Al-Qur’an dan Sains (Studi Analisis Surah 

Az-Zumar: 6)’’ masih jauh dari ke sempurnaan dan sangat banyak 

kekurangan-kekurangannya.  

Untuk itu hal yang di harapkan dari penulis kepada para pembaca 

adalah turut berpartisipasi dengan memberikan masukan dan sarannya dan 

penulis berharap apa yang telah di lakukan ini ada manfaatnya khususnya 

bagi penulis sendiri dan umumnya bagi pembaca skripsi ini. 
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